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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Weton 

a. Pengertian Weton 

We lton adalah hari kellahiran. We lton pelrhitungan 

hari lahir antara ke ldua calon pasangan yang akan 

me lnikah. Melskipun de lmikian, pelrkiraan ini tidak 

me lnelntukan apakah calon me lmpe llai diakui atau tidak. 

Karna hal ini dimaknai se lbagai ramalan nasib masa 

de lpan keldua me lmpe llai. Ke ldua calon me lmpe llai yang 

nanti akan jatuh pada kelbaikan, itulah do‘a yang 

diharapkan orang tua. Tapi, apabila jatuh pada hari 

yang kurang baik, keldua me lmpe llai harus lelbih hati-hati 

se lrta belrdo‘a dan belrtawakal kelpada Allah SWT agar 

se llamat dunia akhirat. Ke lbudayaan jawa, dalam we lton 

sangat belrpe lngaruh dalam ke lhidupan selhari-hari 

se lselorang. 
1
 

Dalam bahasa jawa welton belrarti weltu yang be lrarti 

ke lluar atau lahir. We lton me lmpunyai arti kelluar, dalam 

tradisi we ltonan me lrupakan pelringatan hari lahinya 

se lselorang delngan pasrannya, yaitu: se lnin wage l, sellasa 

pahing, rabu lelgi, kamis pon, dan jum‘at ke lliwon (lima 

hari pasaran, pahing, pon, wage l, kliwon dan lelgi). 

Kellima hari dinamakan hari pasaran, kare lna seljak 

zaman dahulu nama masing-masing itu digunakan 

untuk me lne lntukan pasar bagi para pe ldagang untuk 

be lrdagang dibukunya, se lhingga hari yang sudah 

ditelntukan, di pasar akan ada banyak kujungan 

pe ldagang me lnjual dagangannya dan banyaknya orang 

be llanja. Dalam bahasa Indone lsia weltonan be lrtujuan 

me lndoakan orang yang dipe lringati hari lahir supaya 

Tuhan Yang Maha Elsa me lmbe lrikan kelsellamata, relzelki, 

                                                           
1 Tim KKN MIT DR XII Kel.5 LP2M UIN Walisongo Semarang, 

Antropologi Dan Pluralisme Budaya Tanah Jawa Dalam Perspektif Bidang 

Keilmuan, ed. Risqi Aprilianingsih Widayat Mintarsih (Semarang: GUEPEDIA, 

2021). 
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ke lpintaran, dan harapan pada hal-hal yang dilakukan 

pe lnuh delngan kellancaran tanpa adanya ke lndala.
2
 

Se ljak zaman dahulu pe lrhitungan welton jawa sudah 

ada, me lrupakan catatan lelluhur dari pelngalaman baik 

buruk yang dicatat dan dihimpun dalam primbon. Kata 

primbon dari kata rimbu artinya simpanan atau simpan. 

Hitungan jawa dalam pe lmbahasan ini adalah hubungan 

yang dipakai dalam acara prose lsi pelrnikahan pada 

masyarakat jawa. Maksyarakay jawa me lnggunakan 

cara pelrhitungan dalam pe lne lntuan pelrnikahan yang 

sudah dijellaskan seljak zaman dulu atau zaman ne lne lk 

moyang.
3
 

b. Weton dan Pasaran 

Untuk me lnelntukan tanggal atau hari pe lrnikahan, 

orang jawa me lnggunakan 7 hari (se lnin-minggu) delngan 

pasran belrjumlah 5. Se ltiap hari dan pasaran me lmiliki 

pola bilangan masing-masing untuk me lnyatakan hari 

dan pasaran. Nilai dari hari dan pasaran adalah se lbagai 

be lrikut. 

Tabel 2.1 

Hari dan Nilai 

No Hari Nilai 

1 Se lnin 4 

2 Se llasa 3 

3 Rabu 7 

4 Kamis 8 

5 Jum‘at 6 

6 Sabtu 9 

7 Minggu 5 
 

 

Tabel 2.2 

Hari dan Pasaran 

No Pasaran Nilai 

1 Le lgi 5 

                                                           
2 Mustafa Adriana Ayu Safitri Meliana, ―Tradisi Perhitungan Weton Dalam 

Pernikaha Masyarakat Jawa Di Kabupaten Tegal,‖ Jurnah Ilmiah Mahasiswa 

Perbandingan Mazhab 2 (2021): 163. 
3 Ayu Safitri Meliana. 
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No Pasaran Nilai 

2 Pahing 9 

3 Pon 7 

4 Wage l 4 

5 Kliwon 8 

 

Hari pelrnikahan digunakan adalah pe lhitungan 

hari dan pasaran keldua me lmpe llai. Adanya belbe lrapa 

syarat dan pelrhitungan ini dilakukan se lbellum 

me llangsungkan pelrnikahan yang se ljak dulu sudah 

sangat dipelrcaya ole lh ne lne lk moyang, yang masih ada 

belbe lrapa belbe lrapa kellompok masyarakat 

me lnggunakan pelrhitungan ini dan me lmatuinya. 

Dalam me lmilih pasangan hidup pada zaman dahulu 

masyarakat jawa se llalu me lmakai istilah, bibit, be lbe lt 

dan bobot yang dimaksud adalah asal usul silsilah 

kelluarga belrpelngaruh pada calon pasangan dan 

belrpelngaruh pada selluruh anggota ke lluarga 

kelduanya.
4
  

Tradisi hitungan we lton pelrnikahan pada 

pandangan Suwardi E lndraswara ialah tradisi 

masyarakat Jawa yang te lrdapat pelrtimbangan khusus 

di dalam pe lne ltapan jodoh untuk me lmpelrsatukan 

antara laki-laki delngan pelre lmpuan. Tradisi ini 

biasanya dijumpai pada masyarakat Jawa dalam 

me lwujudkan ke lsellamatan, selhingga akhirnya akan 

me lnjadi pribadi yang be lruntung atau istilahnya be lgja. 

Ke lbe lruntungan juga ditunjukkan bila pe lrnikahan 

me lmpe lrolelh kelturunan yang baik. Selbab, ke lpribadian 

watak dari orang tua akan turun pada buah hatinya 

yang te lrus me lndapati telkanan. Dalam artian lainnya, 

bahwa pe lrnikahan ialah masa pe lrseldiaan atau 

me lmantapkan kelkuatan belrke lluarga, selhingga telrus 

me lngupayakan me lraih hidup selmpurna.
5
 

                                                           
4 Setiadi David dan Imswatama Aritsya, ―Pola Bilangan Matematis 

Perhitungan Weton Dalam Tradisi Jawa Dan Sunda,‖ Jurnal ADHUM 8 (2017): 80. 
5  Suwardi Endraswara, Falsafah Hidup Jawa (Yogyakarta: Cakrawala, 

2018), 128. 
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Suwardi Elndaswara me lngungkapkan bahwa 

pelrhitungan delngan ke llipatan lima pe lnjumlahan calon 

me lmpe llai laki-laki dan calon me lmpe llai pelrelmpuan 

belrdasarkan hari dan pasaran. Te lrdapatnya makna 

artian yang dipe lrgunakan telrhadap me lmahami 

kelcocokan ataupun tidaknya pe lrnikahan dari 

pelrolelhan dibagi 5:  

1) Bila sisa 1 belrmakna Sri artinya me lmiliki sifat 

pe lngasihan, dikasihi, asih, me lmiliki sifat pandang 

se lselorang, me lmiliki karaktelr telrtelntu, untuk 

me lncari relzelki harus dapat konelksi yang banyak. 

Uutuk ujiannya orang Jawa me lmpe lrcayai bahwa 

sri itu plin-plan tidak punya be lrpelndirian. Kalau 

tidak punya karaktelr yang baik selkali atau 

be lrkhianat maka tidak dapat dipe lrcayai pribadi 

telrse lbut relzelkinya akan sulit. Bila dimaknai pada 

pe lrnikahan, pelrolelhan Sri ini me lndapati jalinan 

hubungan pelnuh kelte lntraman dan kellimpahan 

relze lki.  

2) Bila sisa 2 belrmakna Lungguh belrarti jalinan 

hubungan belrumah tangga antara suami istri akan 

me lndapati pelne lmpatan yang istime lwa, bijaksana, 

dan belrwibawa. Akan teltapi, hal inilah te lrkadang 

me lmpunyai be lragam cobaan yang me lnimpa di 

ke lluarganya.  

3) Bila sisa 3 belrmakna Ge ldong (geldongan) artinya 

dari lahir sudah punya bakat yang he lbat bisa 

me lnunjang relze lkinya. Orang ini harus adap asor 

atau me lrelndah, contohnya be lrada di geldung yang 

tinggi harus bisa me llihat yang bawah. Orang ini 

bisa me lme lgang amanah. Diselbut orang de lngan 

balungan belsar maksudnya bakat orang kaya atau 

orang delngan pelmimpin yang kaya bisa 

me lngayomi. Ke lluarga yang jatuh pada Ge ldong 

akan me lndapati suasana belrumah tangga yang 

dibangun delngan kelse llamatan, relze lkinya tidak 

jauh dari telmpat tinggalnya, be lgitupun lokasi 

pe lke lrjaannya. Akan teltapi, bila me lndapati 

ke lduanya me lmiliki tingkah laku yang pe llit, maka 

akan digunjing dan dibe lnci para teltangga.  
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4) Bila sisa 4 belrmakna Lara artinya sakit se lcara 

ragawi atau Rohani, contoh dikhianati mantan. 

Orang delngan hasil ini harus belrtirakat jika bisa 

diraih maka bisa me lle lbihi relze lki dan geldong, jika 

sakit-sakit delngan tirakat dan belrjuang maka akan 

se lhat. Teltapi harus me llelwati jalan yang te lrjal. Bila 

me lndapati cobaan sakit yang tidak kuat, maka akan 

dampaknya be lrbahaya bisa me llelmahkan ke limanan. 

5) Bila sisa 5 belrmakna Pati artinya me lngacu pada 

ke lmatian mati bisa mati sandang pangan, pe lrasaan 

ke lhidupan. Contoh selse lorang pelngusaha me lmbuka 

usaha tapi bangkrut, pasangan di matikan dan 

lainnya.
6
  

Se llain pelmbagian di atas, te lrdapat cara lain di 

dalam me lnjalani tradisi pe lrhitungan welton de lngan 

me lnghitung hari maupun pasaran pasangan yang 

dibagi 7.  

1) Bila sisa 1, telrmasuk pada Wase lsa Selgara ialah 

me lmpunyai ke lsabaran, me llapangkan hatinya, 

be lrselri-se lri wajahnya, te ltapi selgi delrajatnya 

relndah. Melre lka juga jarang me lnduduki posisi 

telrtelntu di dalam pe lrpolitikan. Hidup be lrumah 

tangganya akan ditelrpa seldikit musibah, teltapi bila 

dilandasi delngan kelsabaran dan belrtawakkal, 

maka se lluruhnya dapat telrsellelsaikan delngan 

mudah. 

2) Bila sisa 2, telrmasuk pada Tunggak Selmi ialah 

me lndapati relze lki yang seldikit, teltapi me lmpunyai 

hati yang ramah, se lrta me lmpe lrolelh kelbe lruntungan 

yang tidak disangka. Bila ingin be lke lrja belrbagai 

hal, biasanya me lndapat pelrolelhan yang cukup. 

Akan teltapi, pelrolelhan telrse lbut me lnambah se ldikit 

de lmi se ldikit yang jumlahnya tidak banyak. 

3) Bila sisa 3, telrmasuk pada Satriya Wibawa ialah 

ke lhidupan belrke lluarga yang dibe lntuk delngan 

be lrwatak kelluhuran, se lhingga me lmbuat pribadi 

be lrdelrajat tinggi dalam pe lrpolitikan. Akan teltapi, 

masih te lrdapat kelbanyakan hati yang buruk, 

                                                           
6  Endraswara, Falsafah Hidup Jawa, 125. 
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khususnya bila lelmahnya ke limanan. Bahkan bisa 

saja me lnjadi pribadi telrse lbut me llanggar tatanan 

aturan yang me lnce llakakan selndiri.  

4) Bila sisa 4, telrmasuk pada Sumur Sinaba ialah 

ke lhidupan suami istri ini se lbagai pasangan yang 

se lring dijadikan panutan ataupun contoh. 

Se lhingga, tidak helran juga bila me lndapati 

ke lhidupan belrumah tangganya ialah me lnjadi 

telmpat dalam me lmpe lrolelh wawasan atau 

ke lilmuan. Sellain itu, pasangan ini me lnjadi 

pe lnolong bagi umat manusia lainnya dan 

ke lhidupannya be lrsuasana harmonis. 

5) Bila sisa 5, telrmasuk pada Satriya Wirang ialah 

ke lhidupan rumah tangganya ke lbanyakan 

me lndapati kelsulitan, teltapi teltap me lmpe lrolelh 

ke lsellamatan. Pribadi te lrselbut juga gampang 

me lmpe lrolelh malu telrhadap pelrilakunya se lndiri, 

telrlelbih bila me lndapati belrtingkah laku yang 

buruk. Olelh karelna itulah selpanjang hidup akan 

telrus me lmpe lrolelh bahan olok-olokan tiap orang. 

6) Bila sisa 6, telrmasuk pada Bumi Pineltak ialah 

me lmpunyai hati yang se llalu gellap, namun teltap 

be lrsabar. Pribadi ini juga tidak gampang 

me lnye lrah me lskipun ditelrpa musibah di 

ke lhidupannya. Di waktu nantinya me lndapati 

relme lhan dari pribadi lainnya. Solusinya, pribadi 

ini bisa me lnye lmbunyikan ke lrahasiaan 

ke lluarganya. 

7) Bila sisa 7, telrmasuk Le lbu Katiyub Angin ialah 

se lring me lnghadapi musibah sakit-sakitan, 

rumahnya mudah te lrjadi kelbanjiran bila de lkat 

sungai, dalam tataran ke lhidupannya se llalu tidak 

e lnak dan direlndahkan delrajatnya. Se lluruh upaya 

yang dilakukan selring me lngalami ke lrugian 

de lngan belrakhir hidupnya se lngsara.
7
 

 

 

                                                           
7  Endraswara, Falsafah Hidup Jawa, 129. 
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c. Definisi Hitungan Jawa dalam Menentukan Hari 

Pernikahan 

Masyarakat jawa untuk me lne lntukan hari 

pe lrnikahan, orang jawa me lngguanakan kalelnde lr jawa. 

Kale lndelr adalah pandanan dari pelnanggalan. Istilah 

kalelnde lr diselbut Tarikh, taqwim, almanak dan 

pe lnanggalan yang te lrdapat dalam lite lratur klasik 

maupun konte lmpore lr. Istilah ini me lmiliki makna sama 

yaitu re lgulasi selbagai peldoman waktu. Pelnanggalan 

adalah sistelm pe lnyusunan waktu dalam jangka panjang 

yang me lrupakan gambaran suatu pe lradaban de lngan 

me lngguanakan pelrhitungan telrtelntu. Hitungan jawa 

me lrupakan catatan para le lluhur be lrdasarkan 

pe lngalaman baik buruk yang dicatat dan yang 

dihimpun dalam primbon. Hitungan jawa yang 

dimaksud adalah hitingaan dipakai untuk acara prose lsi 

pe lrnikahan masyarakat jawa. Yang sudah 

me lnggunaakan hitungan seljak zaman ne lnelk moyang 

atau dilakukan selcara turun telmurun. Masyarakat 

dalam me lne lntukan kalelnde lr me lnggunakan hitungan 

jawa.
8
  

Makna primbon ialah gambaran be lrkaitan hal 

ke lbaikan maupun ke lburukan belrlandaskan pe lrhitungan 

Jawa dan tanda-tanda yang me llelngkapinya. 

Kelbe lradaan primbon dala hidup ke lmasyarakatan 

se lbagai acuan selbe llum umat manusia me lnjalani 

se lsuatu. Pelrhitungan welton dipakai untuk 

me lngide lntifikasi atau me lnge lnali pelristiwa dan belrbagai 

hal yang be lrke lmungkinan akan telrjadi di kele lsokan hari 

ataupun kelmudian harinya. Bila pe lrhitungan yang 

telrmuat di primbon me lngungkap akan telrjadi hal buruk, 

maka bisa dipelrolelh me ldia untuk me lmpunyai 

pe lnyikapan waspada dan ke lhati-hatian. Akan teltapi, 

bila pelrhitungan welton di primbon te lrdapat indikasi 

telrkait hal kelbaikan, maka akan me lnjadikan selmangat 

                                                           
8 Zainal Mawahib Muhamad, Sistem Penanggalan Aboge Perspektif 

Astronomi, ed. Nazar Nurdin (Semarang: CV Lawwana, 2022). 
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motivasi dalam me llaksanakan hidup tiap harinya.
9
 

Pe lrhitungan kalelndelr Jawa telrdapat 5 hari pasaran, 

diantaranya Kliwon, Le lgi, Pahing, Pon, dan Wage l.  

1) Kliwon, yakni me lmpunyai kelpribadian watak yang 

be lrsifat galak, se ltia, patuh, namun ce lroboh. Dia 

juga celrdas dalam me lnye lmbunyikan se lsuatu 

dihatinya, be lrkomunikasi delngan lancar, dan 

me lrangkkai susunan kata sangatlah pandai, baik 

se lcara pelrkataan maupun telrtulis. 

2) Le lgi, yakni me lmpunyai ke lpribadian watak yang 

be lrsifat pelnuh kelikhlasan hati, mudah me lmaafkan, 

mau me lnurut, belrwaspada, sangat be lrhati-hati, dan 

se llalu belrbuat kelbaikan. 

3) Pahing, yakni me lmpunyai kelpribadian watak yang 

be lrsifat kelras, telgaan, sulit untuk me lngalah, 

ambisius dan celrdik.  

4) Pon, yakni me lmpunyai kelpribadian watak yang 

be lrsifat selde lrhana, kurang pelrhitungan, suka 

me lnye lpi, pelmikirannya plin plan, congkak, dan 

sombong. 

5) Wage l, yakni me lmpunyai ke lpribadian watak yang 

be lrsifat manja, sellalu me lnuntut untuk dilayani, 

ke lras kelpala, dan belrpe lgang telguh pada pelndirian 

pribadinya.
10

 

Nama-nama pe lnanggalan Jawa adalah se lbagai belrikut 

: 

1) Sura 

2) Sapar 

3) Mulud 

4) Bakda mulud 

5) Jumadil awal 

6) Jumadil akhir 

7) Re lje lb  

8) Ruah 

9) Pasa 

10) Syawal 

                                                           
9  Gunasasmita, Kitab Primbon Jawa Serbaguna (Yogyakarta: NARASI, 

2009), 3. 
10  Gunasasmita, Kitab Primbon Jawa Serbaguna, 19-20. 
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11) Dzulqoidah 

12) Be lsar 

Be lbe lrapa Langkah untuk me lne lntukan hari 

pe lrnikahan dalam tradisi jawa se lbagai belrikut: 

1) Me lncari Naas untuk keldua calon me lmpe llai dan 

orang tua kelduanya. Naas ialah hari yang tidak baik 

atau diselbut selbagai hari sial. Ada tiga untuk 

me lne lntukan hari Naas manusia: 

a) Jumlah ne lptu hari dan pasarannya 

b) Hari keltiga dari hari kellahiran 

c) Hari me lninggalnya ke ldua orang tua 

Se ltellah me lnge ltahui hari Naas dari keldua calon 

pe lngantin, maka hari-hari telrselbut harus dihindari. 

2) Me lnelntukan bulan akad 

Biasanya me lme lntukan bulan akad se lsuai de lngan 

wataknya dalam be lrumah tangga, me lskipun bulan 

yang lainnya baik untuk me lnikah. 

Watak bulan untuk me llaksanakan ijab pelrnikahan 

se lbagi belrikut: 

a) Bulan Sura wataknya : belrtelngkar, kelsusahan 

b) Bulan Sapar wataknya: banyak hutang, 

ke lkurangan 

c) Bulan Rabiul Awal wataknya: me lninggal salah 

Satu 

d) Bulan Rabiul Akhir wataknya: se llalu 

digunjingakan 

e) Bulan Jumadil awal wataknya: se lring ditipu, 

ke lhilangan, dan banyak musuh 

f) Bulan Jumadil akhir wataknya: sugih salaka 

g) Bulan Relje lb wataknya: kaya anak, se llamat 

h) Bulan Ruwah wataknya: baik se lmuanya 

i) Bulan Puasa wataknya: ce llaka belsar 

j) Bulan Syawal wataknya: ke lkurangan, banyak 

hutang 

k) Bulan Dzulqaidah wataknya: selring belrtelngkar 

de lngan telman, sakit-sakitan 

l) Bulan Belsar wataknya: sugih.
11

 

                                                           
11 Fajrul Imam Muhammad, Perhitungan Weton Sebagai Syarat 

Perkawinan Menurut Adat Jawa Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa 
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Pada dasarnya hitungan we lton pada acara 

proselsi pelrnikahan masyarakat jawa pe lrnikahan 

adalah untuk me lndapatkan kelse ljahtelraan dan 

ke lsellamatan hidup. Me llalui hari dan pasaran ke luda 

calon pelngantin dapat me lne lntukan we ltonnya. 

De lngan patokan catatan primbon jawa se lpatutnya 

tidak bolelh di abaikan me lskipun me lngandung 

ke lbe lnaran yang mutlak, catatan le lluhur se lbagai 

pe ldoman me lwaspadai me lngingat pelngalaman 

lelluhur.
12

 Karelna pelrhitungan welton ini sangat 

be lrpelngaruh dalam budaya jawa, te lrutma dalam 

me lmilih jodoh ada pelrhitungan welton, yaitu 

hitungan hari kellahiran delngan keldua calon 

me lmpe llai, pelrhitungan ini tidak se lbagai pe lne lntu 

ditelrimanya atau tidak. Akan te ltapi, hal ini se lbagai 

ramalan nasib masa de lpan keldua me lmpe llai.
13

 

 

d. Tata Cara Hitungan Jawa 

Maksud dari pelne lntuan we lton selbagai pelne lntuan 

waktu yang baik addalah me lnyangkut hari, telnggal, 

bulan dan tahun untuk me llaksanakan ijab qabul. 

Pe lrhitungan me lnggunakan nilai hari dan nilai pasangan 

harus dihitung nelptunya. Contoh : pe lrtama harus 

me lnge ltahui tanggal ke llahiran keldua calon pe lngantin. 

Misal laki-laki lahir hari se llasa pasaran lelgi, 

Pe lrelmpuan lahir hari kamis pasaran wage l. Laki-laki 

me lmpunyai nilai 3 de lngan hitungan hari dan 5 nilai 

pasaranya, se ldangkan Pelrelmpuan be lrnilai 8 untuk 

harinya dan 4 untuk pasarannya. Ke lmudian kelduanya 

digabungkan 3+5=8 hari, kelmudian pasarannya 

8+4=12. Maka dijumlahkan hari dan pasarannya 

8+12=20. Untuk kasus hari pasaran ini bila dibagi 5 

maka me lmpe lrolelh 0 itu dianggap sisa 5 yang jatuh 

pada Pati. Hal ini dimaksudkan bahwa Pati me lmpunyai 

                                                                                                                          
Tegalglagah Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes), ed. Skripsi (Jakarta: 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2022).56 
12 Purwadi Niken Etnis, Upacara Pengantin Jawa, n.d. 
13 M. Hariwijaya, Perkawinan Adat Jawa (Jakarta: Hanggar Kreator, 

2005). 
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makna se lbagai kelmatian, kelhilangan salah satunya, 

tidak adanya cinta, maupun bisa telrjadi kelbangkrutan. 

Pasangan ini diyakini bila jatuh Pati, maka ke lhidupan 

pe lrnikahannya akan ditelrpa musibah dalam hal 

ke lmatian yang me lngarah pada kelmatian me lninggal 

ataupun kelsulitan me lndapati relzelki.
14

 

 

2. Pernikahan  

a. Pengertian Pernikahan 

Pe lrkawinan dalam istilah ilmu fiqih dipakai kata 

nikah atau pelrkataan zawaj.  Me lnurut Bahasa kata 

nikah me lmiliki dua pelnge lrtian, yaitu pe lnge lrtiang 

kiasan dan selbe lnarnya. Me lnurut arti kiasan nikah 

adalah wata‘ yang be lrarti me lngadakan pelrjanjian nikah. 

Se ldangkan arti nikah me lnurut selbe lnarnya adalah  

damm yang be lrarti me lninih, me lnghimpit atau 

be lrkumpul.
15

 

Hukum Positif di Indone lsia, me lngatur telntang 

pe lrnikahan dalam Undang-Undang Re lpublik Indonelsia 

Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1, bahwa: “Pelrkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara se lorang pria dan 

se lorang wanita selbagai suami istri delngan tujuan 

melmbe lntuk kelluarga (rumah tangga) yang Bahagia 

dan kelkal belrdasarkan Ke ltuhanan Yang Maha E lsa”. 

Dalam uraian pelnge lrtian Undang-Undan Nomor 1 

Tahun 1974 Pasal 1 me lnjellasakan: 

―Se lbagai Nelgara yang be lrdasarkan Pancasila Dimana 

sila yang pe lrtama ialah Ke ltuhanan Yang Maha E lsa, 

maka pe lrkawinan me lmpunyai hubungan yang e lrat 

se lkali delngan agama/ke lrohanian selhingga pe lrkawinan 

bukan saja me lmpunyai unsur lahir/jasmani, te ltapi unsur 

batin/Rohani juga be lrpelran pelnting. Me lmbe lntuk 

ke lluarga yang bahagia rapat hubungan de lngan 

ke lturunan, yang pula me lrupakan tujuan pe lrkawinan, 

                                                           
14  Muhammad Fajrul Iman, ―Perhitungan Weton Sebagai Syarat 

Perkawinan Menurut Adat Jawa Ditinjau Dari Hukum Islam‖ (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2022), 51. 
15 Mukhlis Muhlis Achmad, Hukum Kawin Paksa Di Bawah Umur 

Tinjauan Hukum Positif Dan Islami (Surabaya, 2019), 23. 
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pe lme lliharaan dan Pe lndidikan me lnjadi hak dan 

ke lwajiban orang tua‖.
16

  Kelsimpulanya, bahwa 

pe lrnikahan bukan hanya me lme lnuhi kelbutuhan jasmsni 

(lahir) dan ke lbutuhan rohani (batin), te ltapi saling 

me lngikat lahir dan batin di antara ke lduanya. 

Pe lrnikahan adalah pelrjanjian hukum antara se lorang 

laki-laki dan wanita untuk me lnjalin kelhidupan selbagai 

suami istri yang sah me lnurut hukum yang be lrlaku di 

Indonelsia. Pelrnikahan me lnjadi relsmi keltika 

dilaksanakan selcara formal dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 me lnge lnai Pelrkawinan yaitu, 

dilakukan selsuai rukun dan syarat. Se ldangkan 

pe lrnikahan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

adalah pelrnikahan yanga sangat kuat atau mitssaqan 

ghalidzan untuk me lntaati pelrintah Allah dan 

me llaksanakannya me lrupakan ibadah.
17

 Pelrnikahan 

se lbagai suatu ikatan harus dilandasi de lngan 

ke lselpakatan anatara ke ldua bellah pihak yang 

me lmpunyai ke linginan dan kelikhlasan yang sama untuk 

me lnjadi suami istri. 

Pe lrnikahan dalam Bahasa Arab zawaj atau nikah. 

Pe lrkataan nikah me lngandung dua pelnge lrtian yaitu 

dalam arti yang se lbe lnarnya (haqiqat) dan arti kiasan 

(majaaz). Pelnge lrtian dari kata nikah yang se lbelnarnya 

itu belrarti belrkumpul seldangkan dalam arti kiasan 

belrarti aqad atau me lngadakan pe lrjanjian kawin. 

De lfinisi lain ole lh Rahmat Hakim, kata nikah belrasal 

dari Bahasa arab nikahun ialah be lntuk Masdar dari kata 

Fi‘il madi nakaha, sama de lngan tazwwaja kelmudian 

ditelrjelmahkan dalam bahasa Indone lsia selbagai 

pelrnikahan.
18

 Pernikahan disebutkan pada AL-Qur‘an 

yakni surat AL-Fatihir : 11,
19

  

                                                           
16 Akhmad Munawar, ―Sahnya Perkawinan Menurut Hukum Positif Di 

Indonesia,‖ AL‟adl 7 (2015): 23. 
17 Rusdya Basri, Fikih Munakahat 4 Madzab Dan Kebijakan Pemerintah 

(Jakarta: CV. Kaaffah Learning Center, 2019). 
18 Ependi Rustam Lubis Sakban, Yunan Harahap Muhammad, Fiqih 

Munakahat Hukum Pernikahan Dalam Islam, ed. Efitra, 1st ed. (Jambi: PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). 
19 Q.S. Al-Fathir : 11, n.d. 
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                           

                     

                      

    

Artinya : Allah menciptakanmu dari tanah, dari air mani, kemudian 

Dia menjadikanmu berpasang-pasangan (laki-laki 

dan perempuan). Tidak ada seorang perempuan pun 

yang mengandung dan melahirkan, kecuali dengan 

sepengetahuan-Nya. Tidak dipanjangkan umur 

seseorang dan tidak pula dikurangi umurnya, kecuali 

(sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuz). 

Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah bagi 

Allah. 

 

Pada dasarnya pe lrnikahan adalah akad yang 

ditelntukan olelh agama, laki-laki dibelri hak elnikmati 

faraj Pelre lmpuan dan tubuh Pe lrelmpuan untuk me lnikah. 

Me lnurut fuqoha delfinisi pelrnikahan, tidak ada 

pelrbeldaan kelcuali dalam hal reldaksi saja. Be lbelrapa 

pelndapat Ulama Fiqih dalam me lngelmukakan 

pelndapatnya  me lnge lnai arti pelrnikahan, selbagai belrikut: 

1) Me lnurut Ulama Hanafiyah, pe lrnikahan adalah :  

Pe lrnikahan itu adalah akad yang be lrmanffat 

me lmiliki mut‘ah de lngan selngaja. 

2) Me lnurut Ulama Malikiyah, be lrpe lndapat pelrnikahan 

adalah : 

Pe lrnikahan adalah akad yang me lmiliki arti mut‘ah 

untuk me lncapai kelpuasan tidak me lwajibkan adanya 

harga. 

3) Me lnurut Ulama Syafi‘i, me lnde lfiniskan bahwa 

pelrnikahan adalah : 

Pe lrnikahan adalah akad de lngan me lnggunakan lafal 

tazwij guna me lndapatkan kelselnangan dari 

pasangannya. 

4) Me lnurut Ulama Hambali : 
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Pe lrnikahan adalah selorang laki-laki dan Pelrelmpuan 

untuk me lndapatkan kelpuasan. 

Dari pelnge lrtian pelrkawinan me lnurut para 

ulama fiqih di atas, maka pe lrkawinan adalah suatu 

akad yang te llah dite ltapkan olelh agama untuk 

me lmbe lrikan kelpada laki-laki kelpe lmilikan pe lnuh 

atas selse lorang pelre lmpuan dan se llanjutnya 

me lnikmati faraj untuk me lbangun rumah tangga 

yang ke lkal.  

Tujuan pelrnikahan: 

a) Me lnurut Imam Al Ghazali,tujuan utama 

pe lrnikahan ditinjau dari sudut pandang syari‘at 

dan ajaran agama yang umum untuk 

me lne lngakkan tanggung jawab social, se lrta 

manfaat-manfaatnya me lmiliki belbelrapa tujuan 

yaitu:
20

 

(1) Me lmpe lrolelh dan me lne lruskan kelturunan 

yang sah.  

(2) Me lme lnuhi kelbutuhan manusia untuk 

me lmbe lrikan kasih sayang dan 

me lnyalurkan syahwatnya. 

(3) Me lnumbuhakan ke lsabaran dan 

be lrtanggung jawab me lndapatkan hak dan 

ke lwajiban dan me lndapat harta kelkayaan 

yang halal. 

(4) Me lnjaga kelhormatan istri dan suami se lrta 

me lnghindarkan pandangan istrinya dari 

hal-hal yang haram. 

(5) Me lmbe lntuk rumah tangga untuk 

me lmbe lntuk masyarakat yang telntram atas 

dasar cinta dan kasih sayang. 

b) Me lnurut Abdullah bin Abdurahman Ali 

Bassam, pe lrnikahan me lmiliki tujuan, se lbagai 

be lrikut:
21

 

                                                           
20 Arifin, Menikah Untuk Bahagia Fiqih Dan Kamasutra Islami (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2020). 95 
21 Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, ed. Suwito, 2nd ed. 

(Jakarta: KENCANA, 2017). 
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(1) Me lnjaga kelmaluan antara kelduanya suami 

istri dan me lmbe lri Batasan pandangan 

antara kelduanya. 

(2) Me lnjaga nasab delngan pelrnikahan yang 

sah. Selkiranya tidak ada akad nikah dan 

me lnjaga kelmaluan de lngan pelrnikahan, 

maka banyak nasab yang tidak 

telridelntifikasi dan ke lhidupan me lnjadi 

anarkis, tidak ada waris, tidak ada hak, 

tidak ada pangkal dan cabang. 

(3) Me lpelrbanyak umat le lwat kelturunan untuk 

me lmpe lrbanayak hamba-hamba Allah dan 

oaring-orang yang me lngikuti Nabi-Nya, 

dan saling tolong me lnolong dalam 

be lrbagai aktivitas kelhidupan. 

(4) Me lmbangun rumah tangga delngan be lke lrja 

sama antara tugas suami dan istri 

(5) De lngan pe lrnikahan dapat me lnimbulkan 

rasa cinta dan kasih saying diantara 

ke lduanya suami dan istri. 

Adapun pe lntingnya pelrkawinan bagi 

ke lhidupan manusia, khususnya bagi orang 

Islam adalah selbagai be lrikut: 

(1) De lngan me llaksanakan pelrkawinan yang 

sah, pelrtalian hidup antara laki-laki dan 

pe lrelmpuan dapat be lrlangsung selcara 

telrhormat dan halal. hal ini se lsuai delngan 

ke ldudukan manusia selbagai makhluk yang 

mulia di antara makhluk-makhluk ciptaan 

tuhan lainnya. 

(2) De lngan me llakukan pelrkawinan 

telrbe lntuknya rumah tangga yang dipe lnuhi 

olelh kasih sayang suami dan istri. 

(3) De lngan pe lrkawinan yang sah, dapat 

me lmpe lrolelh kelturunan yang sah dalam 

masyarakat. Selhingga ke llangsungan hidup 

dalam rumah tangga dan ke lturunannya 

dapat belrlangsung  selcara jellas dan belrsih. 

(4) De lngan adanya pe lrkawinan telrbelntuklah 

se lbuah kelluarga yang me lrupakan inti dari 
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be lrmasyarakat, se lhingga diharapkan dapat 

me lnciptakan kelhidupan masyarakat yang 

telratur dan damai. 

(5) De lngan me llaksanakan pelrkawinan selsuai 

de lngan kelte lntuan-ke lte lntuan yang te llah 

diatur dalam Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul, 

me lrupakan salah satu ibadah bagi umat 

Islam.
22

 

b. Syarat dan rukun pernikahan 

Syarat yaitu se lsuatau yang harus ada untuk 

me lnge ltahui sah atau tidaknya suatu ibadah. Rukun 

yaitu ke ltelntuan yang sudah pasti ada, jadi tanpa adanya 

rukun pelrkawinan tidak mungkin dilaksanakan dan 

e lnelntukan sah atau tidaknya ibadah. Syarat-syarat 

sahnya pe lrnikahan yaitu: 

1) Syarat sah me lmpe llai laki-laki 

Te lrdapat belbelrapa syarat yang harus dipe lnuhi 

dalam agama Islam ole lh suami, yaitu:  

a) Be lragma Islam 

b) Laki-laki 

c) Ke lbe lradaanya je llas 

d) Suka rella 

e) Je llas halal me lnikahi calon me lmpe llai 

Pe lrelmpuan 

f) Tidak seldang ikhram 

g) Tidak punya istri yang haram dimadu de lngan 

calon istri 

h) Tidak belristri elmapat 

2) Syarat calon me lmpe llai pelre lmpuan 

a) Islam 

b) Pe lrelmpuan  

c) Pe lrelmpuan yang je llas ke lbe lradaanya 

d) Tidak telrmasuk dalam kate lgori Pelre lmpuan 

yang haram dinikahi calom me lmpe llai laki-laki 

e) Be llum me lnikah dan tidak masa iddah 

f) Suka rella 

g) Tidak seldang ikhram 

                                                           
22 Santoso, ―Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, 

Hukum Islam Dan Hukum Adat,‖ Jurnal YUDISIA 7, no. 2 (2016): 412. 
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3) Syarat wali dan dua orang saksi: 

a) Islam 

b) Laki-laki 

c) Me lrdelka 

d) Baligh 

e) Be lrakal 

f) Adil Imam Syafi‘I  me lngatakan rukun pelrnikahan 

adalah: 

a) Me lmpe llai laki-laki 

b) Me lmpe llai Pelre lmpuan 

c) Wali  

d) Saksi  

e) Ijab dan qabul 

Imam Maliki belrpe lndapat bahwa, rukun 

pe lrnikahan adalah: 

a) Me lmpe llai laki-laki 

b) Me lmpe llai Pelre lmpuan 

c) Mahar  

d) Wali 

e) Ijab dan qobul 

4) Akad (sigat), yaitu ijab yang diucapkan calon 

pe lngantin laiki-laki dan qabul diucapkan ole lh wali 

dari pihak calon pelngantin wanita.
23

 

c. Hukum Perkawinan 

Hukum pe lrkawinan me lnurut kaidah fiqih, dasar  

kaidah al-khamsa yaitu: 

1) Wajib 

Me lnikah dihukumi wajib agar se lorang pria dan 

wanita dikhawatirkan mampu jatuh ke ldalam 

pe lrbuatan zina. Untuk me lnjaga diri dari pelrbuatan 

zina itu wajib. 

2) Sunnah (dianjurkan) 

Me lnikah disunnahkan me lre lka yang te llah me lmiliki 

ke lmampuan namun masih tidk me lrasa takut akan 

jatuh dalam pe lrbuatan zina. 

 

                                                           
23 Bnyain Purwoti Ady, Tribakti Ichlas, Rofiq Nur, Hamid Abdul, Dewi 

Megasari Indah, Albab Ulil, Hukum Perkawinan Islam, ed. Diana Purnama Sari, 

1st ed. (Padang Sumatra Barat: Get Press Indonesia, 2023). 
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3) Mubah 

Se lse lorang tidak wajib untuk se lge lra me lnikah 

namun juga tidak ada anjuran atau larangan untuk 

me lngakhirkan nikah. 

4) Makruh  

Hukumnya makruh suatu yang dibe lnci Allah , 

se lselorang yang tidak mampu dan tidak se lmpurna 

dalam me lnjalin  hubungan se lksual. Apabila calon 

pe lrmpuan be lrseldia dan me lmpunyai harta untuk 

me lme lnuhi kelbutuhan hidupnya. Dikhawatirkn akan 

me lmbahayakan calon istrinya 

5) Haram  

Haram me lrupakan larangan belrsifat mutlak. 

Pe lrnikahan hukumnya haram jika dilakukan ole lh 

orang yang tidak be lrtanggung jawab untuk 

me lme lnuhi krhidupan rumah tangga dan ke ltika 

me lnikah di khawatirkan me lne llantarkan istrinya.
24

 

 

3. Adat Jawa 

a. Pengertian Adat 

Adat belrasal adari bahasa Arab, yang be lrmakna 

―ke lbiasaan‖. Kelbiasaan me lrupakan tingkah laku yang 

dilakukan belulang-ulang olelh selse lorang adanya cara 

telrtelntu diikuti olelh masyarat luar dalam waktu yang 

lama. Adat istiadat be lrupa belntuk, sikap, bahakan 

pelrubahan manusia se lbagai pelnye lsuaian masyarakat 

hukum adat agar me lmpe lrtahankan adat istiadat yang 

belrlaku di lingkungannya. Adat istiadat be ltahan 

biasanya kare lna kel[pelrcayaan masyarakat yang sangat 

kelntal, ada juga adat istiadat dipe lrtahankan akibat 

adanya sanksi hukum yang me lnjadi hukum adat itu 

belrlaku di masyarakat.
25

 

Adat istiadat me lrupakan kelbiasaan yang dilakukan 

se lcara telrus-me lne lrus olelh individu me lnjadi pelrilaku 

pribadi. Jika suatu kelbiasaan dilakukan se lcara 

                                                           
24 Rofiq Ainur Dasa Suryantoro Dwi, ―Nikah Dalam Pnadangan Hukum 

Islam,‖ Jurnal Pemikiran, Pendidikan Dan Penelitian Ke-Islaman 7 (2021): 44. 
25 Owan Hermansyah Erwin, Buku Ajar Hukum Adat (Malang: Madza 

Media, 2021). 6-7 
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belrkelsinambungan, maka dapat me lnjadi kelbiasaan dari 

orang itu. Maka kelbiasaan itu bisa me lnjadi satu 

kelsatuan masyarakat antara orang satu de lngan orang 

yang lain dapat me llakukan kelbiasaan itu. Akhirnya 

kelbiasaan itu me lnjadi ke lbiasaan masyarakat. Selhingga 

dapat diartikan bahwa adat adalah bagian dari ce lrminan 

dari pada kelpribadian, adat juga me lrupakan 

pelrwujudan jiwa dari masyarakat saling be lrsangkutan. 

De lngan kata lain, adat adalah ke lbiasaan ke llompok 

masyarakat selcara lambat laun me lnjadi adat ke lbiasaan 

belrlaku bagi se lmua anggota masyarakat se lhingga 

me lnjadi hukum adat.
26

 

Prof. Kusumadi Pudjose lwojo belrpelndapat bahwa 

adat adalah tingkah laku yang ole lh masyaraka 

diadatkan. Adat ada yang te lbal dan tipis dan yang 

me lne lbal dan me lnipis. Aturan-aturan tingkah laku di 

dalam masyarakat ini me lrupakan aturan adat dan bukan 

aturan hukum.
27

 

Pe lrnikahan me lrupakan hal yang sangat pe lnting 

dalam ke lhidupan di masyarakat. Pelrnikahan tidak 

hanya me lnyangkutbakal me lmpe llai laki-laki dan wanita 

saja, tapi juga keldua orang tua, saudara-saudaranya, 

bahkan dari kelluarga me lre lka masing-masing. Di dalam 

hukum adat pe lrnikahan tidak hanya pe lristiwa pe lnting 

bagi me lre lka yang masih hidup saja, akan te ltapi 

pelrnikahan me lrupakan pelristiwa yang sangat pe lnting 

se lrta selpe lnuhnya diikuti olelh para lelluhur arwah-arwah 

keldua bellah pihak. 

Pe lrkawinan adat adalah ikatan hidup Be lrsama 

antara selorang pria dan Pe lrelmpuan, yang be lrsifat 

komunal delngan tujuan yang sangat pelnting dalam 

agama Islam yaitu untuk me lmbangun rumah tangga 

yang bahagia dan me lndapatkan gelne lrasi pelne lrus agar 

supaya ke lhidupan pelrselkutuan. Dalam hukum adat 

pelrkawinan bukan me lrupakan urusan pribadi dari orang 

                                                           
26 Owan Hermansyah Erwin, Buku Ajar Hukum Adat, ed. Madza Media, 

1st ed. (Malang, 2021). 1 
27 Owan Hermansyah Erwin, Buku Ajar Hukum Adat, 1st ed. (Malang: 

Madza Media, 2021). 7 
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yang me llakukan pelrkawinan, namun juga me lnjadi 

urusan kelluarga, suku, masyae lakat dan kasta. 

Pe lrnikahan belrarti hidup telrpisah dari orang tuanya.
28

  

Pe lrnikahan me lnurut adat adalah me lmbe lntuk unit 

kelluarga selcara sah, yang anggota-anggotanya saling 

belke lrja sama untuk Me lnyusun suatu rumah tangga 

yang otonom dan me lmpunyai hak untuk me llakukan 

hubungan selksual delngan sah dan belrusaha me lmiliki 

kelturunan yang sah juga. Surjanto me lnyatakan dalam 

masyarakat jawa pelrkawinan adalah suatu pe lrkawinan 

antara laki-laki dan wanita yang saling me lncinta 

diantara kelduanya dan me lndapatkan pelrseltujuan dari 

orang tua. 

Pe lrnikahan adalah ikatan lahir ikatan lahir dan 

batin selorang laki-laki dan Pelre lmpuan se lbagai ikhwan 

suami istri yang be lrujuan me lmbe lntuk kelliarga yang 

Bahagia dan kelkal. Ke lhidupan dari keldua be llah pihak 

diharapkan dapat be lrtahan selpanjang hidupnya. 

Pe lrnikahan ialah suatu yang sacral, agung dan 

belrseljarah Bagai seltaiap pasangan hidup se lselorang. 

Se lbagai orang yang me lnggunakan adat tradisional 

pelrnikahan me lrupakan prosels yang dianggap selbagai 

ritual delngan syarat dan karakte lr kelhidupan. Makna 

pelrnikahan belrbelda-be lda, tapi pelrnikahan seltiap 

kelbudayaan hampir sama  me lnjukan bahwa pe lrnikahan 

suatu pelristiwa saat kelduanya se lpasang suami istri yang 

di pelrtelmukan se lcara relsmi dihadapan keltua agama, 

saksi dan wali yang disahkan se lcara relsmi dan ritual 

telrtelntu.
29

 

b. Pernikahan Dalam Adat Jawa 

Masyarakat jawa  me lmaknai bahwa pe lrnikahan 

tidak hanya orang yang masih hidup saja, tapi para 

lelluhur juga me lmiliki pe lran dari pasangan. Ke lluarga 

yang masih hidup me lminta doa relstu kelpada lelluhur, 

agar selpe lndapat me lmbe lrkati pasangan yang akan 

                                                           
28 Owan Hermansyah Erwin, Buku Ajar Hukum Adat (Malang: Madza 

Media, 2021).90 
29 Kartono Kertini, Psikologi Wanita Gadis Remaja Dan Wnita Dewasa, 

ed. Mandar Madu (Bandung, 1992). 
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me lnikah untuk me lndapatkan kelbahagiaan seltellah 

me llangsungkan pelrnikahan. Pelrspelktif masyarakat 

Jawa, pelrnikahan me lrupakan belntuk pe lnyatuan anatara 

keldua kelluarga yang dianggap selbagai pe llelstarian 

tradisi. Pelrnikahan juga suatu makna simbolis agar 

kelduanya me lndapatkan yang te lrbaik.
30

 

Pe lrnikahan me lnurut adat jawa me lrupakan pelngaruh 

adat Hindu dan Islam adat jawa, saje ln, pantangan, 

hitungan, dan mitos-mitos yang masih kuat. Me lnurut 

masayrakat jawa pe lrnikahan adalah jalinan yang lurus 

antara laki dan wanita yang pada dasarnya ke ldua bellah 

piak saling belrtelmu. Pe lpatah jawa me lngatakanya trelsno 

jalaran soko kulino yang be lrarti cinta kasih tumbuh 

karelna telrbiasa.
31

 

Pe lrnikahan biasanya juga diartikan se lbagai ikatan 

lahirdan batin selbagai suami istri se lcara halal yang 

me lmiliki tujuan te lrbe lntuknya ke lluarga yang kelkal 

abadi belrsumbe lr pada Ke ltuhanan Yang Maha Elsa. Dari 

pelrnikahan maka te lrlahirlah anak pelne lrus ke lturunan 

yang me lmbe lri warna dalam khidupan manusia. Maka 

dari itu masyarakat jawa me lngartikan pelrnikahan itu 

sangat pelnting. Keldua pasangan harus me lmiliki 

kualitas diri yang baik se lcara lahir dan batin untuk 

me lnghasilkan kelturunan yang be lrsikap tunduk ataupun 

patuh kelpada keldua orang tuanya, se lrta taat dalam 

belibadah.
32

 

Pe lnduduk jawa yang masih me lme lgang telguh adat 

jawa, pelrnikahan tidak dapat ditinggalkan dari pe lranan 

orang tua. pelne lntuan jodoh untuk anak-anaknya  ke ltika 

delwasa sudah dipelrhitungkan me llalui aturan-aturan 

adat yang sudah be lrlaku di masyarakat.orang tua 

me lmakai dasar untuk me lmilih atau me lme lntukan jodoh 

                                                           
30 Ardian Dany Simamora Andika, Ruwaida Maliya, Ifa Tamlika Makarima 

Nur, Putra Lucky Raharja Bima, Aviana Risma Nadia, Dwi Saputro Rizal, 

―Analisis Bentuk Dan Makna Perhitungan Weton Pada Tradisi Pernikahan Adat 

Jawa Masyarakat Desa Ngingit Tumpang,‖ Budaya FIB UB 3 (2022): 45. 
31 Ibn Isma‘il, Islam, Islam Tradisi Studi Komparatif Budaya Jawa Dengan 

Tradisi (Kediri: TETES Publishing, 2011). 
32 Az Zafi Ashif Yuliana Eka, ―Pernikahan Adat Jawa Dalam Perspektif 

Hukum Islam,‖ Hukum Islam Dan Pranata Sosial, n.d., 319. 
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anak-ananya yang pe lrupakan pantangan atau larangan 

me lnikah. Larangan atau pantangan sudah be lrlaku 

me lnjadi hukum adat di masyarakat, se lhingga orang tua 

me lngusahakan  me llakukan hukum adat telrse lbut.
33

 

Pe lnye llelnggaraan  pelrnikahan adat ada belbrbagai 

macam kompone ln adat jawa adanya upacara yang 

rumit yang dilakukan masyarakat jaw aitu se lndiri 

telrkadang juga me lnghabiskan belanyak biaya. Upacara 

adat jawa ada belbe lrapa tahap se lbe llum pe lrnikahan yaitu 

nontoni, lamaran, asoktukon, paningse lt, srah-srahan, 

pasang tarub, sangkelran, siraman ngarik, midodare lni. 

Pada akad pelrnikahan se lndiri ada belbe lrapa tahap yang 

telrdiri dari nikah, te lmu pe lngantin, relse lpsi pe lrnikahan 

dan boyong pe lngantin me lrupakahan tahap telrakhir 

se ltellah pelrnikahan.
34

 

c. Tradisi Kepercayaan Masyarakat Jawa 

Tradisi me lrupakan ke lbiasaan yang dilakukan 

se lcara turun telmurun di kalangan masyarakat. De lngan 

adanya tradisi hubungan masyarakat akan harmonis dan 

sistelm ke lbudayaan akan kuat tapi jika suatu tradisi 

akan dihilangjan maka kelbudayaan akan be lrakhir saat 

itu juga. Tradisi me lnurut Kamus Be lsar Bahasa  

Indonelsia adalah suatau kelbiasaan atau adat se lcara 

turun trmurun diwariskan ole lh nelne lk moyang dan 

masih dile lstarikan masyarakat yang me lnilai 

bawasannya ke lbiasaan yang ada yang paling bagus dan 

paling belnar.
35

 

Tradisi adalah suatu ke lbiasaan yang sudah ada di 

dalam ke lhidupan masyarakat se ljak zaman dahulu dan 

masih ada dan belrtahan hingga se lkarang di masyarkat. 

Tradisi kelbiasaan me lmiliki banyak nilai dalam 

kelbudayaan, norma-norma hukum dan aturan yang 

belrkaitan. Kelbiasaan te lrjadi karelna di lakukan selcara 

belrulang-ulang me lnjadi kelbiasaan se lselorang. 

                                                           
33 Kusuk Kholik, ―Mitos-Mitos Penghalang Perkawinan Pada Adat Jawa 

Dalam Perspektif Hukum Islam,‖ Jurnal USRATUNA 1 (2018): 1–26. 
34 Wignjodipoetra Soerojo, Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Adat 

(Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1995). 
35 Tamara Villa, Makna Filosofi Tradisis Wiwitan, 1st ed. (Wahidah 

Ramadhani, 2021). 
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Ke lbiasaan biasa telrjadi di lakukan olelh selse lorang 

ataupun banyak orang bahkan selluruh masyarakat. 

Ke lpe lrcayaan di Indone lsia adalah harapan untuk 

me lndapatkan keltelnangan dan kelbahagiaan hidup.  

Pada hidup tiap harinya tidak te lrpisah dari makna 

me llalui komunikasi maupun ge lrak gelrik bahasa tubuh. 

Tradisi di dalamnya me lmuat makan simbolik delngan 

adanya sarana komunikasi atau ge lrak tubuh yang 

dilakukan di masyarakat. Telori Felrdinand de l Saussure l 

telrkait selmiotika dimaknai tanda dan be lrbagai hal yang 

belrkaitan delngannya, fungsi, dan jalinan hubungan ole lh 

me lre lka yang me lmakainya. Se lmiotika ini me lngkaji 

yang be lrkaitan de lngan tanda dalam hidup 

kelmasyarakatan, me lmuat belrbagai hal tanda telrselbut 

dan hukum yang me lngatur telrbangunnya tanda. Pelrihal 

inilah me lngarahkan adanya tanda telrbangun dalam 

hidup kelmasyaraktan dan dipelngaruhi hukum yang 

belrlangsung. Telrdapat be lbe lrapa hal dalam hukum yang 

me lmpe lngaruhi pelmbangunan dan pelle lstarian tanda di 

ruang lingkup masyarakat. Saussure l lelbih 

me lmfokuskan pe lran bahasa, diantaranya tulisan, 

relligius, kelsopanan, adat istiadat, dan lainnya. De lngan 

delmikian, selmiotika disimpulkan ialah kajian ke lilmuan 

yang me lngkaji kelhidupan belragam tanda di telngah-

telngah hidup kelmasyarakatan.
36

 

Tanda akan me lmpe lrolelh makna dan dapat 

ditelrjelmahkan bila telrdapat pelnanda selbagai sumbe lr 

bunyi atau telks telrtulis yang dise lmpurnakan olelh 

peltanda selbagai konselpsi yang te lrdapat di pikiran umat 

manusia. Dari selgi komunikasi, me lngingatkan bahwa 

susunan kata-kata, simbolik, atau tanda yang 

dipelrgunakan olelh umat manusia dalam be lrkomunikasi 

se lbagai relprelse lntasi dari konse lp atau pun makna 

me lndalam. Hal ini me lmfokuskan bahasa ialah saranan 

belrkomunikasi yang paling pokok dalam be lrintelraksi 

delngan umat lainnya. De lngan me lmahami dan me lngkaji 

                                                           
36  Anni Lamria Sitompul, ―Analisis Poster Videp Klip Lathi: Kajian 

Semiotika Ferdinand De Saussure,‖ Jurnal Seni Desain Dan Budaya 6, no. 1 
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tanda yang ada di hidup sosial, maka bisa me lne llusuri 

makna me lndalam dari pelsan yang telrmuat, me lnge ltahui 

fungsi dan tanda te lrselbut digunakan di dalam 

pelmahaman tradisi di se lgi kelmasyarakatan yang 

univelrsal.
37

 
 

4. ‘Urf 

a. Konsep Dasar ‘Urf 

Se lcara bahasa „urf me lrupakan belrmula dari 

‗arafa-ya‘rifu-‗urfan, yang belrarti me lnge ltahui.
38

 Se lcara 

telrminologi, „urf me lmiliki 2 delfinisi dalam pe lngkajian 

ushul fiqih: 

1) „Urf me lnurut Melnurut Abdul Karim Zaidan:  

Pe lrkataan atau pelrilaku yang dibe lntuk dan 

dibiasakan olelh masyarakat selcara belrulang-ulang. 

Hal ini selbagai ke lbiasaan di masyarakat 

dipelrgunakan selbagai elkspre lsi telrtelntu dalam 

me lngungkap se lsuatu, se lhinga makna ungkapan 

telrse lbut diyakini pada daya pe lmikiran 

masyarakat.
39

 

2)  „Urf dalam kitab al-ta‘rifat me lngartikan: 

„Urf me lrupakan jiwa manusia yag dalam ke ladaan 

sudah mapan, yang dibe lnarkan olelh pikiran selhat 

(akal) dan sudah ditelrima ole lh naluri (tabiah). 

Dalam kajian ushul fiqih, „urf ialah selsuatu yang 

ditaati masyarakat dalam ke lbiasaanya ke lhidupan 

me lnjadi keltelntraman masyarakat.
40

 

b. Syart-syarat ‘Urf 

1) Urf  harus belrnilai maslahat 

2) Tidak belrtelntangan de lngan ajaran al-qur‘an selta 

sunnah Rasulullah SAW, ‗Urf yang di gunakan 

shahih 

                                                           
37  Badar Subawana Arga Dayu and Muhamad Rifai Syadli, ―Memahami 

Konsep Semiotika Ferdinand De Saussure Dalam Komunikasi,‖ Jurnal 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam 1, no. 2 (2023), 162. 
38  Noor Harisudin M, ―‘Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (Fiqih) 

Nusantara,‖ AL-FIKR 20, no. 67 (2016). 
39 Imron Rosyadi and Muhammad Muinudillah Basri, Hukum Ekonomi 

Syariah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2020), 180. 
40   Abid Hamzawi M, ―‘Urf Dalam Kompilasi Hukum Islam Indonesia,‖ 
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3) Yang me lnjadi dasar ke lpada urf harus ada pada 

waktu selbuah keljadian telrjadi 

4) Be lbe lrapa keljadian yang sama tidak ada pe lrbe ldaan 

ke lbiasaan, kelbiasaan yang belrlaku umum dan telrus 

me lne lrus di kalangan masyarakat. 

5) Te lrkait yang be lrtelntangan delngan ke lhe lndak tanpa 

adanya ke ltelgasan dari belbe lrapa pihak telrtelntu, 

maka yang dipelgang ialah kelselpakatan bukan 

„urf.41
 

c. Macam-macam ‘urf 

1) Dilihat dari se lgi objelknya, yaitu: 

a) Al-urf lafzbil qauli adalah kelbiasaan 

masyarakat dalam me lnggunakan ungkapan 

se lsuatu, ungkapan yang dipahami ole lh 

masyarakat. 

b) Al-„urf „amali fi‟li  adalah kelbiasaan 

masyarakat delngan kelhidupan pribadi me lre lka 

dan kelbiasaan masyarakat dalam me llakukan 

akad/transaksi delngan cara telrtelntu. 

2) Dilihat dari ruang lingkupnya, yitu: 

1) Al-„urf khash kelbiasaan yang sudah be lrlaku di 

masyarakat. 

2) Al-urf al-„am kelbiasaan yang dilakukan se lcara 

luas dan umum di se lluruh masyarakat dan 

dae lrah. 

3) Dilihat dari pelnilaian baik dan buruk, ada dua 

yaitu; 

1) Al-„urf al-shahih ialah kelbiasaan belrlaku di 

masyarakat yang sudah turun te lmurun, sudah 

ditelrima banyak orang, tidak be lrelntangan 

de lngan nash. 

2) Al-„urf al-fasid ialah ke lbiasaan yang sudah 

be lrlaku di masyarakat maupun dae lrah telrtelntu, 

teltapi belrtelntangan de lngan dalil-dalil syara‟ 

telrmasuk dalam undang-undang nelgara.
42
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5. Hukum Adat 

a. Pengertian Hukum Adat 

Hukum adat merupakan suatu istlah silam terkait 

pemberian ilmu pengetahuan hukum kepada 

kelompok hingga beberpa pedoman serta kenyataan 

yang mengatur dan menerbitkan kehidupan 

masyarakat indonesia. Para lmuwan berpendapat 

bahawa masyarakat indonesia hidup di berbagai 

daerah plosok yang juga menggunakan peraturan-

peraturan maupun adat istiadat masing-masing. 

Adat istiadat dapat mencerminkan jiwa suatu 

masyarakat dan merupakan suatu kepribadian 

masyarakat atau bangsa. Tingkat peradapan, cara 

hidup yang modern seseorang tidak dapat 

menghilangkan tingkah laku atau adat istiadat yang 

hidup dan berakar dalam masyarakat. Adat selalu 

menyesuakain diri dengan keadaan dan kemajuan 

jaman, sehingga adat itu tetap kekal. Adat-istiadat 

yang hidup di dalam masyarakat erat sekali kaitannya 

dengan tradisi-tradisi rakyat dan ini merupakan 

sumber pokok daripada hukum adat.
43

 

Prof. Kusumadi Pudjiosewojo mengatakan bahawa 

adat adalah tingkah laku yang oleh masyarakat 

diadatkan. Adat ini ada yang tebal dan ada yang tipis 

dan senantiasa menebal dan menipis. Aturan-aturan 

tingkah laku di dalam masyarakat ini adalah aturan 

adat dan buukan merupakan aturan hukum.
44

 

Menurut Jean Bodin yang dimaksud dengan hukum 

adalah apa yang ditentukan oleh ―he souvereign‖. 

Dalam masyarakat terdapat kebiasaan yang 

mengikat, tetapi kebiasaan itu bukan hukum sebab 

tidak berasal dari ―the souvereign‖. Kebiasaan 

tumbuh perlahan -lahan berdasarkan kata sepakat 

(yang tidak diucapkan) dari anggota-anggota 
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masyarakat, sedangkan hukum harus bersumber dari 

―the souvereign‖. 

Van Vollenhoven menyatakan bahwa hukum adat 

ialah semua hukum asli yaitu hukum yang tidak 

bersumber pada peraturan perundangan yang dibauat 

oleh pemerintah.
45

 

Sooerojo Wignyodipuro berpendapat bahwa hukum 

adat adalah norma-norma yang bersumber pada 

perasaan keadilan rakyat yang selalu berkembang 

serta meliputi peraturan-peraturan tingkah laku 

manusia dalam kehidupan sehari—hari dalam 

masyarakat, sebagai besar tidak tertulis, senantiasa 

ditaati dan dihormati oleh rakyat karena mempunyai 

akibat hukum.
46

 

 

6. Hukum Islam 

b. Pengertian Hukum Islam 

    Kata hukum Islam te lrjelmahan dari telrm ―Islamic 

Law‖ dan litelraturel barat. Kata hukum me lnurut 

e ltimologi, belrasal dari akar kata bahasa Arab, yaitu Al-

Hukumu yang be lrarti putusan, kelte ltapan, pe lrintah, 

ke lkuasaan dan hukumaan. Hukum Islam me lrupakan 

hukum yang be lrsifat global belrlaku bagi orang Islam 

diamanapun ia belrada, apapun rasionalitasnya.
47

 Hal 

ini dimaksud bahwa orang yang me lnge lrti hukum bisa 

me lngamalkan dalam kelhidupan selhari-hari maka 

me lrelka dianggap selbagai orang bijaksana 

Hukum Islam adalah cara me lncapai kelbahagiaan 

di dunia dan diakhirat de lngan adanya hukum yang 

me lngatur kelhidupan manusia di dunia, hukum Islam 

be lrsifat me lngatur baik selcara pelrorangan ataupun 

anggota kellompok masyarakat, diri se lndiri delngan 

lingkunagan alam se lkitar maupun hubungannya 

de lngan Tuhan. Belrarti hukum Islam me lngantur selmua 

aspelk ke lhidupan. 
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c.  Tujuan Hukum Islam 
Adanya hukum Islam me lmiliki tujuan 

me lre lalisasikan kelmashlahatan manusia de lngan 

me lnjamin ke lbutuhan pokoknya (dhanuriyah), 

ke lbutuhan selkunde lr (hajiyyah) se lrta ke lbutuhan 

pe llelngkap (tahsiniyyat). Tujuan hukum Islam tidak 

telrlelpas dari tujuan hidup manusia itu se lndiri 

me lngabdi kelpada Allah. Hukum Islam me lngatur 

ke lhidupan manusia baik pribadi maupun dalam 

ke lhidupan kelmasyarakatan selsuai kelhe lndak Allah, 

untuk kelbahagiaan selluruh umat manusia di dunia dan 

akhirat. Kata lain hukum dalam agama Islam 

telrlingkung dalam masalah ta‘abudi.
48

 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Dalam me llakukan pelne llitian helndaknya me lngacu pada 

pelne llitian-pe lne llitian se lbe llumnya. Kare lana dapat digunakan 

se lbagai bahan rellelvansi anatara pelne llitian se lbe llumnya de lngan 

pelne llitian yang akan dilakukan. Adapun pelne llitian telrdahulu 

yakni se lbagai belrikut: 

Me lliana Ayu Safitri dan Adriana Mustafa (2021) dalam 

artikell yang be lrjudul Prhitungan We lton dalam Pelrnikahan 

Masyarakat Jawa di Kabupate ln Telgal Studi Pelrbandingan 

Hukum Adat dan Hukum Islam, me lnguraikan bahwa tujuan 

pelne llitian ini adalah untuk me lmbandingkan Hukum Adat dan 

Hukum Islam. Me ltode l yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

me lnggunakan me ltode l kualitatif. Hasil dari pe lne llitian ini 

me lnunjukan bahwa pelne lrapan tradisi pe lrhitungan we lton dalam 

masyarakat jawa dikelnal selbagai pelncocokan hari lahir keldua 

calon me lmpe llai yang akan me lnikah.
49

 

Pe lrsamaan pelne llitian Melliana Ayu Safitri de lngan 

pelne llitian ini te lrleltak pada me ltode l yang digunakan. 

Pelrbeldaannya te lrleltak pada hal yang dianalisis, dalam 

pelne llitian ini Me lliana Ayu Safitri dan Adriana Mustafa 

                                                           
48 Arifin Busthanul, Pelembagaan Hukum Islam Di Indonesia Akar 

Sejarah Hambatan, Dan Prospeknya, ed. Lukman Hakiem (Jakarta: gema isani 

press, 1996). 45 
49 Mustafa Adriana Ayu Safitri eliana, ―Tradisi Perhitungan Weton Dalam 

Masyarakat Jawa Di Kabupaten Tegal Studi Perbandingan Hukum Adat Dan 

Hukum Islam,‖ Jurnal Ilmiah Mhahasiswa Perbandingan Mazhab 2 (2021): 1–12. 



39 

 

me lnganalisis tradisi pe lrhitungan welton dalam pe lrnikahan 

masyarakat jawa di Kabupate ln Te lgal. Seldangkan pe lnellitian ini 

me lmbahas dalam pe lrspe lktif hukum Islam di masyarakat Delsa 

Jatiklampok Blora. 

Zulfa Miftahu Rohmah dan Ahmad Nurcholis (2022) 

dalam artikell yang be lrjudul Pelnelntuan Hari Baik Pelrnikahan 

delngan Melnggunakan Tatal dalam Pe lrspe lktif Sosiologi, 

me lnge lmukakan bahwa tujuan pe lnellitian ini me lmbahas 

bagaimana prosels pelne lntuan hari pelrnikahan yang di lakukan di 

Delsa Nglelbe lng me lnggunakan pelrhitungan welton selrta 

me lnggunakan tatal jawa. Hasil yang dite lmui dalam pe lne llitian 

ini adalah tradisi pe lne lntuan hari kelbe lruntungan dalam 

pelrkawina yang dilakukan ole lh warga Delsa Nglelbe lng yang 

me lnjadi kelbiasaan masyarakat se ltelmpat.
50

 

Pe lrsamaan dalam pe lne llitian Zulfa Miftahu Rohmah dan 

Ahmad Nurcholis te lrle ltak pada me ltode l yang digunakan yaitu 

me ltode l kualitatif. Pelrbe ldaanya adalah pelne llitian Zulfa Miftahu 

Rohmah dan Ahmad Nurcholis me lnggunakan pelrhitungan hati 

baik pelrnikahan dalam pe lrspelktif sosiologi. Seldangkan dalam 

pelne llitian ini me lnganalisis me lngelnai pelrhitungan welton pra 

pelrnikhan dalam pe lrspe lktif hukum Islam. 

Ninda Nur Afifah (2022) dalam skripsi yang belrjudul 

Pelrselpsi Masyarakat Me lnge lnai Pe lrhitungan We lton dalam 

Tradisi Pra Pelrkawinan Adat Jawa De lsa Jambelre ljo 

Ke lcamatan Ke ldungade lm Kabupate ln Bojonelgoro, 

me lnge lmukakan bahwa tujuan pelne llitian ini adalah untuk 

me lnge ltahui pelrselpsi masyarakat me lnge lnai pe lrhitungan welton 

dalam tradisi pra pe lrkawinan adat jawa di De lsa Jambe lreljo 

Kelcamatan Ke ldungade lm Kabupate ln Bojone lgoro. Meltode l yang 

digunakan dalam pe lne llitian ini adalah mtode l pelne llitian 

kualitatif delskriptif. Hasil yang dite lmui dalam pe lnelitian ini 

adalah masyarakat delsa jambe lreljo me lmiliki pandangan dan 

pelrselpsi me lngelnai pelrhitungan welton dalam pe lrhitungan adat 

jawa.
51

 

                                                           
50 Miftahu Rohmah Zulfa, ―Penentuan Hari Baik Pernikahan Dengan 

Menggunakan Tatal Dalam Perspektif Sosiologi,‖ Journal For Islamic Studies 5 
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Pe lrsamaan pe lne llitian Ninda Nur Afifah de lngan pelne llitian 

ini telrleltak pada pelmbahasan pe lrhitungan we lton delngan 

me ltode l yang digunakan sama yaitu me ltode l kualitatif. 

Pelrbeldaanya te lrleltak pada pelmbahasannya di pelne llitian ini 

hanya me lmbahas bagaimana pe lrse lpsi masyarakat me lnge lnai 

pelrhitungan welton dalam tradisi masyarakat jawa. Se ldangkan 

dalam pe lne llitian ini me lmbahas pe lrhitungan we lton pra 

pelrkawinan dalam adat jawa pe lrspe lktif hukum Islam. 

Lailatul Maftuhah (2018) dalam skripsi yang be lrjudul 

Pandangan Masyarakat Islam te lrhadap Dasar Tradisi We lton 

se lbagai Pelrjodohan di Delsa Karangagung Glagah Lamongan, 

me lnje llaskan bahwa tujuan dari pe lne llitaian ini adalah untuk 

me lnge ltahui bagaimana pandangan masyarakat de lsa 

karangagung telntang tradisi pelrhitungan we lton. Hasil yang 

didapat dari pelne llitian ini me lnyarankan masyarakat untuk 

me lle lstarikan pelrhitingan Jawa selbagai warisan budaya untuk 

me lne lntukan hari baik dalam pe llaksanaan pelrnikahan.
52

 

Pe lrsamaan pe lne llitian Liatul Maftuhah ini te lrleltak pada 

me ltode l yang digunakan yaitu me ltode l kualitatif. Pelrbeldanya 

pada pelmbahasan, di pe lne llitian ini me lmbahas bagaimana 

pandangan masyarakat telrhadap tradisi we lton. Seldangkan 

dalam pe lne llitian ini me lmbahas bagimana pe lhitungan 

masyarakat di De lsa Jatiklampok Bnajre ljo Blora dan pelrspe lktif 

hukum Islam. 

Khairul Fahmi Harahap (2021) artikell yang belrjudul 

Pelrhitungan We lton selbagai Pelne lntu Hari Pe lrnikahan dalam 

Tradisi Masyarakat Jawa Kabupate ln Selrdang dalam Pelrspe lktif 

„Urf dan Sosiologi Hukum, de lngan me lnggunakan me ltode l 

kualitatif. Belrtujuan me lmbangun proporsi dan me lnje llaskan 

welton selcara relalita. Hasil dari pe lne llitian ini me lngeltahui apa 

itu makna dari welton.
53
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Pe lrsamaanya dalam pe lne llitin Khairul Fahmi Harahap 

telrleltak pada pelmbahasan yang sama-sama me lmbahas 

me lnge lnai welton. Pelrbeldaanya telrleltak pada pelmbahasan 

pelrhitungan we lton pra pelrkawinan dalam pe lrspelktif hukum 

Islam. 

 Farid Rizaluddin, Silvia S. Afifah, M. Ibnu 

Khakim (2021) artike ll yang be lrjudul Konse lp Pelrhitungan 

We lton dalam Pelrnikahan Pelrspe lktif Hukum Islam, delngan 

me lnggunakan me ltode l kualitatif. Tujuan pe lnellitian ini 

me lmbe lrikan pelmahaman kose lp pelrhitungan welton selbagai 

pelne lntuan pelrnikahan. Hasil pelne llitian ini me lnunjukan konselp 

pelrhitungan welton dalam pe lrnikahan di pelrbolelhkan asal tidak 

me lnce lde lrai syariat Islam.
54

 

Pe lrsamaanya dalam pe lne llitian ini sama-sama me lmbahas 

me lnge lnai tradisi pe lrhitungan welton. Pelrbeldaanya telrleltak pada 

telmpat pe lne llitian dam me ltode l yang digunakan dalam pe lne llitian 

ini yaitu triangulasi dan tokoh masyarakat. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Untuk me lmpe lrtajam arah pelne llitian maka dipelrlukan 

uraian alur dalam pe lne llitian. Pelrnikahan me lrupakan 

sunnatullah yang dianjurkan olelh Nabi Muhamad SAW. 

Pellaksanaanya harus se lsuai delngan syarat dan rukun 

pelrnikahan di Indonelsia yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 te ltang Pelrkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam Pasal 2. Pelrnikahan adalah ikatan lahir dan batin antara 

se lorang pria dan wanita me lmpunyai manfaat me lnjaga 

kelhormatan diri, se lta telrhindar dari pelrbuatan yang dilarang 

olelh agama. 

Pe lrnikahan dalam Hukum Islam diatur se lcara kondisional, 

dibagai me lnjadi lima yaitu, wajib, sunnah, mubah, makruh dan 

haram. De lsa Jatiklampok ialah se lbuah De lsa yang 

masyarakatnya mayoritas be lragama Islam. Pe lne llti me lnjellaskan 

se lbellum prose ls pelrkawinan di Delsa Jatiklampok masih te lrdapat 

tradisi seljak zaman dahulu yaitu pe lne lntuan hari pelrkawinan 

antara keldua calon pasangan yang akan me lnikah me lngunakan 

                                                           
54 Ibnu Khakim M Rizaluddin Farid, S. Alifah Silvia, ―Konsep Perhitungan 

Weton Dalam Pernikahan Perspektif Hukum Islam,‖ Pemikiran Hukum Dan 
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pelrhitungan welton. Masyarakat di De lsa Jatiklampok masih 

sangat me lmpe lrcayai tradsi te lrselbut dikarelnakan apabila tidak 

me lnggunakan tradisi yang sudah ada se ljak zaman dahulu yaitu 

tradisi pelrhitungan welton selbellum pe lrkawinan, dikhawatirkan 

nantinya akan telrjadinya hal buruk yang tidak diharapkan. 

Me lngelnai pelrhitungan welton pra pelrnikahan dan bagaimana 

pandangan tokoh masyarakat dan tokoh agama me lnge lnai 

pelrhitungan welton pra pe lrkawinan di Delsa Jatiklampok.  

 

Gambar 2.1 

Bagian Kerangka Berpikir 
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